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BAB V 
PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh 

peneliti, dengan penelitian yang berjudul “Studi Kelayakan 

Mustahik Sebagai Penerima Zakat Produktif Melalui Program 

(UMKM) di LAZISMU Kudus” maka peneliti menarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Studi kelayakan mustahik sebagai penerima zakat 

produktif, untuk menentukan kelayakan  mustahik 

LAZISMU Kudus menilai dari form survei. dari from 

survei ini terdapat beberapa hal dalam penentuan mustahik, 

yaitu dari pengajuan mustahik sendiri, dari rekomendasi 

dan dari program yang bekerja sama dengan jaringan 

muhamadiyyah majelis ekonomi seperti Rs.Aysyiyah. 

Dalam menentukan kelayakan mustahik dapat dilihat dari 

Form tersebut, hal ini dengan cara melihat penghasilan dan 

tanggungan mustahik, yang menjadi tolak ukur LAZISMU 

Kudus ketika pendapatan  mustahik berada dibawah UMR 

bahkan itupun masih belum bisa memenuhi kebutuhan 

pokok dan tidak mempunyai aset yang berharga, maka 

masuk dalam klasifikasi mustahik. Adanya form survei 

kelayakan mustahik untuk mempermudah LAZISMU 

Kabupaten Kudus menentukan calon mustahik dan 

menentukan kebutuhan yang dibutuhkan oleh  mustahik. 

           Kendala yang dihadapi dalam penyaluran zakat 

produktif di LAZISMU Kabupaten Kudus dari pihak 

LAZISMU karena kurangnya SDM, Pendampingan 

mustahik yang kurang maksimal, mustahik memiliki etos 

kerja dan kreatifitas yang  masih kurang. Sedangkan Solusi  

yaitu yang pertama LAZISMU Kudus berada disebuah 

jaringan organisasi sehingga memudahkan program-

program yang LAZISMU sudah rencanakan bisa terlaksana 

dengan baik. Yang kedua mengadakan sosialisasi dan 

edukasi mengenai zakat produktif kepada para mustahik 

untuk membangun usaha dari harta zakat yang didapatkan 

sehingga bantuan yang telah diberikan LAZISMU Kudus 

dapat digunakan sebagai usaha yang dapat meningkatkan 

pendapatan mustahik. 
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2. Proses pendampingan mustahik dalam penyaluran zakat 

produktif LAZISMU Kudus mengkhususkan pada 

penyaluran zakat produktif kepada 10 mustahik yang sudah 

melalui proses studi kelayakan mustahik yang sudah 

dijelaskan di bab 4. Upaya untuk pendampingan mustahik 

yang dilakukan oleh LAZISMU Kudus adalah sebagai 

berikut: LAZISMU memberikan pelatihan pengarahan dan 

pengawasan terhadap mustahik, kemudian akan membantu 

dalam memasarkan usahanya, mustahik akan diberikan 

kencleng dan diberikan penguatan  tentang keagamaan 

Islam. Penerima zakat produktif yakni dikhususkan bagi 

yang miskin dan yang masih berumur produktif, dengan 

memberikan pendampingan tersebut kepada para mustahik 

untuk mengetahui perkembangan usaha yang dijalankan 

oleh para mustahik. Pendampingannya dilaksanakan 1 

tahun minimal 6 kali dan untuk monitoring mustahik 

LAZISMU Kabupaten Kudus dilakukan dengan saling 

kontak. Diharapkan dengan bantuan dari LAZISMU Kudus 

Mustahik juga bisa menjadi muzakki tidak hanya menerima 

tetapi juga bisa memberi. LAZISMU Kudus tidak 

memaksakan mustahik karena itu tergantung dengan 

pribadi dari setiap masing- masing mustahik. 

 

B. Saran 
Berdsarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah 

dipaparkan, maka peneliti dapat memberikan saran kepada 

beberapa pihak antara lain:  

1. Bagi LAZISMU Kabupaten Kudus  

Disarankan kepada LAZISMU Kudus untuk 

mengoptimalkan fungsi manajemen dalam hal 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 

pengawasan. Selain itu, diharapkan pihak LAZISMU 

Kabupaten Kudus terus meningkatkan SDM dan kegiatan 

sosialisasi terkait dengan zakat produktif. 

 

2. Untuk Penerima Bantuan (Mustahik) 

Diharapkan dapat mengelola bantuan zakat yang 

telah diberikan oleh LAZISMU Kudus untuk 

mengembangkan usaha yang sudah dijalankan sehingga 
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dapat membantu meningkatkan pendapatan dan 

perekonomian sehari-hari. 

3. Untuk Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 

referensi atau pedoman bagi peneliti berikutnya yang 

terkait dengan “Studi Kelayakan Mustahik Terhadap 

Penerima Zakat Produktif Melalui Program (UMKM) di 

Lazismu Kabupaten Kudus”. Selain itu, peneliti 

selanjutnya diharapkan dapat menambah dan 

mengembangkan variabel penelitian supaya 

pembahasannya lebih luas lagi. 

 

C. Penutup 

Peneliti sangat menyadari dalam penulisan skripsi 

masih banyak kekurangan dan keterbatasan ilmu yang dimiliki. 

Sehingga penelitian ini masih jauh dari kata sempurna. 

Akhirnya, penulis mengucapkan terima kasih pada pihak yang 

telah membantu dalam bentuk moral maupun materi dalam 

penyelesaia skripsi ini dan semoga Allah membalas semua 

amal kebaikannya. 
 


